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BAB III

METODOLOGI

3.1. Gambaran Umum

Sebelah Mata adalah film dokumenter yang menceritakan tentang kehidupan
dibalik Rumah Tahanan (Penjara) yang tidak banyak diketahui oleh masyarakat.
Perlu diketahui bahwa saat ini penjara bukan lagi penjara, tetapi merupakan

lembaga pemasyarakatan yang bertujuan untuk membina para pelaku.

Ketidaktahuan masyarakat tentang keadaan sebenarnya di balik Rumah
Tahanan (Penjara) ini menjadi sesuatu yang menarik untuk diangkat menjadi
suatu film dokumenter, dengan perbedaan kenyataan antara apa yang orang
ketahui dengan keadaan sebenarnya menimbulkan kesan ironi didalamnya. Kesan
ironi ini akan dibentuk melalui tonal montage dalam beberapa scene yang

mengandung emosi didalamnya.

Dalam dokumenter Sebelah Mata ini penulis melakukan pengumpulan
data dengan cara kualitatif, dimana menurut McMillan dan Schumacher (2003)
pengumpulan data kualitatif metode yang menggunakan kedekataan karena
pengumpulan data dilakukan secara langsung dengan berinteraksi dengan
masyarakat di sekitar penelitian. Pengumpulan data kualitatif dibagi menjadi
beberapa jenis salah satunya adalah fenomenologi. Dokumenter Sebelah Mata
menggunakan pengumpulan data secara kualitatif fenomenologi, karena dalam

proses pengumpulan data penulis melakukan pendekatan untuk mengetahui dan
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memahami tentang sosial budaya, politik atau konteks atau tentang suatu
kejadian. Dimana pengalaman ini digunakan untuk di analisis dengan

memahaminya.

3.1.1. Sinopsis

Penjara merupakan tempat yang menyeramkan bagi masyarakat yang belum
pernah mengetahui bagaimana kehidupan di penjara sebenarnya. Penjara saat ini
disebut sebagai Lapas (Lembaga Permasyarakatan) atau Rutan (Rumah Tahanan),
bentuk bangunan penjara pun ada yang terlihat tidak menyeramkan, bahkan
terlihat seperti gedung biasa yang bersih dan nyaman. Banyak orang berpikir
bahwa di dalam penjara para narapidana hanya bermalas-malasan dan terkurung
di dalam sel, namun kenyataan sebenarnya mereka diberi kegiataan di dalam
penjara, mereka dibiarkan keluar sel untuk berjalan-jalan santai di luar sel,
ataupun berolahraga. Narapidana bisa memilih untuk mencuci dan menjemur
pakaian mereka sendiri atau memakai jasa laundry yang ada dalam penjara
dengan harga yang sudah ditentukan, di dalam penjara pun disediakan
perpustakaan untuk para narapidana dengan berbagai buku, dan disediakan tempat
bermain billiard agar para narapidana mendapatkan hiburan dan tidak merasa

jenuh di dalam sel.

Di dalam penjara para narapidana di beri pelatihan agar saat mereka bebas
mereka mempunyai keterampilan yang dapat berguna bagi mereka, seperti salon,
membuat keterampilan seperti patung, keterampilan dari kayu, atau membuat
asbak, sablon baju, ataupun membuat sabun cair, yang hasil jadinya akan mereka
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jual kepada para kunjungan di penjara. Banyak para narapidana yang membantu
para petugas mengurus keperluan yang ada di dalam penjara yang biasa disebut
sebagai tamping. Tamping disesuaikan dengan keahlian dan kebutuhan yang ada
dalam penjara, seperti tamping registrasi, kunjungan, blok, dapur, masjid,
pertukangan dan yang lainnya sesuai kebutuhan. Dalam lingkungan penjara juga
terdapat tempat ibadah bagi para narapidana, seperti masjid dan gereja. Untuk
gereja, ibadahnya dilakukan pada hari rabu dan sabtu. Saat ibadah para narapidana
melakukan sharing cerita kehidupan mercka masing-masing dan ada juga yang
menyumbangkan lagu untuk dinyayikan bersama-sama sambil memainkan alat
musik.

Selain itu para narapidana tetap bisa merayakan bulan ramadhan, bersama
para narapidana muslim lainnya. Bulan ramadhan merupakan bulan yang
emosional bagi para narapidana muslim di dalam penjara karena tidak bisa
merasakan kumpul bersama keluarga dan merasakan ramadhan seperti biasanya.
Kunjungan semakin padat saat bulan ramadhan karena banyak keluarga yang
ingin berkumpul dan merayakan ramadhan bersama walapun hanya bertemu
sesaat melepas kerinduan. Tidak hanya bulan ramadhan, hari besar lainnya pun
dirayakan di penjara, seperti hari kemerdekaan Indonesia. Para narapidana
mengikuti upacara kemerdekaan dan juga mengikuti perlombaan yang telah
disiapkan para petugas untuk menghibur para narapidana dan menguji
kekompakan para narapidana dan petugas penjara juga menyiapkan hiburan

dangdut bagi para narapidana dalam rangka kemerdekaan Indonesia. Di penjara
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pun diajarkan untuk tetap taat beragama dengan beribadah sesuai dengan

kepercayaannya masing-masing.

3.1.2. Konsep Visual

Dalam dokumenter Sebelah Mata, penulis berposisi sebagi editor akan
menampilkan kehidupan di Penjara, atau sekarang disebut Lapas (Lembaga
Pemasyarkatan) atau Rutan (Rumah Tahanan) dengan memakai tipe dokumenter
observatif dimana dalam dokumenter Sebelah Mata lebih ingin memperlihatkan
momen atau kegiatan apa saja yang ada dibalik penjara secara nyata yang

masyarakat tidak ketahui melalui dokumenter observatif.

Dalam editing dokumenter Sebelah Mata penulis akan menerapkan tonal
montage. Penulis memutuskan untuk memakai fonal montage dalam editing
dokumenter Sebelah Mata dengan tujuan untuk memperlihatkan emosi dan
menghadirkan kesan ironi di dalamnya dengan digabungkannya suatu shot yang
emosional akan membentuk suatu kesan, dan kesan yang akan dihadirkan dalam
dokumenter Sebelah Mata ini adalah kesan ironi. Kesan ironi ini dibangun dengan
diperlihatkannya kegiatan-kegiatan para narapidana yang tidak ketahui
masyarakat. Pada kenyataannya masyarakat hanya mengetahui bahwa penjara
merupakan tempat yang menyeramkan dan para narapidana yang jahat dan hanya
bermalas-malasan di dalamnya, namun dalam dokumenter Sebelah Mata ingin

memperlihatkan ironi bahwa apa yang masyarakat ketahui tidaklah sama dengan
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kenyataan yang sebenarnya dengan ditampilkannya kegiatan-kegiatan para

narapida.

3.1.3. Posisi Penulis

Dalam tugas akhir ini penulis berposisi sebagai sutradara maupun editor di
karenakan terbatasnya kru, namun penulis lebih berfokus sebagai editor di dalam
dokumenter Sebelah Mata ini. Dalam hal ini penulis sebagai editor bertugas untuk
menyusun footage yang telah diambil dan menyusunnya menjadi sebuah cerita
berbentuk film dokumenter. Dalam hal ini penulis sebagai editor akan membuat
dokumenter Sebelah Mata ini memiliki kesan ironi dari pemakaian tonal montage

yang akan dipakai dalam dokumenter Sebelah Mata.

3.1.4 Peralatan

Dalam dokumenter Sebelah Mata, peralatan yang digunakan untuk mendukung
proses pembuatan dokumenter Sebelah Mata adalah kamera dengan tipe canon
70D dan kamera canon 600D untuk mengambil footage gambar yang akan
digunakan dalam dokumenter Sebelah Mata, dan untuk pengambilan audio
perlatan yang digunakan adalah mic condenser dari panasonic. Untuk editing
gambar dalam dokumenter Sebelah Mata, editor menggunakan laptop Toshiba
Satelite L730 dengan software Adobe Premiere CS6 untuk proses editing

menyusun footage yang telah diambil menjadi sebuah karya film dokumenter.
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3.2. Tahapan Kerja

Dalam pembuatan film dokumenter Sebelah Mata, penulis melakukan beberapa
tahapan kerja untuk membantu pengerjaan dokumenter ini yang dibagi menjadi

tahap pra-produksi, produksi, dan pasca produksi.

3.2.1 Pra Produksi

Dalam pra-produksi dokumenter Sebelah Mata dibagi menjadi beberapa proses

diantaranya:

3.2.1.1 Pencarian Ide

Pencarian ide ini bermula dari ke tidaktahuan dan rasa ingin tahu penulis tentang
kehidupan di dalam penjara. Bagi penulis yang tidak mengetahui tentang
kehidupan penjara yang sebenarnya menilai bahwa penjara merupakan suatu
tempat yang menyeramkan yang dihuni oleh para penjahat, banyak pula orang
yang meyakini presepsi bahwa penjara tempat yang menyeramkan, karena
kehidupan di dalam penjara tertutup bagi masyarakat. Karena hal itu penulis ingin
mencari tahu keadaan kehidupan penjara yang sebenarnya dengan mencari tahu

lebih lanjut keadaan yang sebenarnya bagaimana kehidupan di dalam penjara.

3.2.1.2 Lokasi

Jumlah penjara di Kanwil Banten Tangerang berjumlah 11, yang merupakan
Lapas (Lembaga Permasyarakatan) berjumlah 7 dan Rutan (Rumah Tahanan)

berjmlah 4. Keberadaan penjara yang cukup banyak di wilayah Banten tidak
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mempermudah untuk mencari lokasi, karena pada dasarnya mendapatkan izin

untuk masuk kedalam ruang lingkup penjara yang tertutup sangat sulit.

Penulis mencoba mendatangi Rutan Kelas I Tangerang, dan mereka
memberi tahu persyaratan yang harus diajukan. Penulis mengajukan izin di Rutan
karena lingkungan Rutan lebih kecil dibandingkan dengan Lapas dengan harapan
lebih mudah mendapatkan izin. Penulis mencoba mengajukan surat ke 2 Rutan
yaitu Rutan kelas I Tangerang, dan Rutan kelas II B Serang, dengan mengajukan
surat kepada Direktorat Lembaga Permasyarakatan dan Kanwil Banten. Penulis
mendapatkan persetujuan dari Direktorat Lembaga Permasyarakatan untuk
membuat film dokumenter di Rutan Kelas I Tangerang, namun dengan
persyaratan tidak diizinkan mengambil gambar di dalam sel tahanan. Penulis
merasa Rutan kelas I Tangerang jauh dari kata menyeramkan, dan hal itu
membuat unik Rutan kelas I Tangerang ini karena bentuk gedung yang baik, dan
sistem pesantren yang membuat Rutan kelas I ini terlihat unik dan dapat merubah

pandangan masyarakat kepada penjara dana para narapidananya.

3.2.1.3 Riset

Pada proses pembuatan dokumenter Sebelah Mata penulis melakukan riset
sebelum melakukan proses pendekatan maupun proses produksi, namun sebelum
itu’ penulis melakukan pencarian lokasi untuk pembuatan film dokumenter
Sebelah Mata. Karena keterbatasan kru, penulis ikut membantu untuk pencarian
dan perizinian lokasi. Setelah menadapatkan izin penulis melakukan riset untuk

mempelajari lebih jauh tetang topik yang akan dibangun. Pada proses pembuatan
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dokumenter Sebelah Mata penulis melakukan riset dengan awalan mendekatkan
diri dengan para petugas penjara, agar proses selanjutnya lebih di permudah. Saat
awal melakukan riset penulis belum melakukan proses pengambilan gambar,
penulis melakukan pendekatan kepada para petugas maupun para narapidana, dan
melihat lingkungan di sekitar penjara. Setelah melakukan riset, penulis
menentukan hal apa saja yang akan diambil pada saat produksi dalam dokumenter

Sebelah Mata.

3.2.1.4 Shooting Script

Setelah melakukan pendekatan maupun riset tentang keadaan dipenjara dan telah
mengetahui kegiatan apa saja yang akan diambil, penulis melakukan shooting
script dengan menyusun cerita dalam shot-shot yang akan diambil sekaligus
menyusun editing yang akan dibuat. Shooting script dibagi menjadi beberapa
scene tergantung tempat dan kegiatan yang akan di lakukan pengambilan gambar

untuk memudahkan dan efesiensi waktu.

3.2.2 Produksi

Pada saat produksi penulis membantu DOP (Director Of Photography) untuk
pengambilan gambar melalui shooting script yang telah dibuat. Proses
pengambilan gambar dilakukan setelah penulis cukup dekat kepada para
narapidana maupun petugas. Proses pengambilan gambar para narapidana cukup
mudah tetapi terdapat beberapa narapidana yang tidak mengizinkn untuk di ambil
gambarnya. Begitupula proses pengambilan gambar beberapa lokasi tidaklah

mudah karena terdapat beberapa tempat yang tidak diizinkan untuk diambil
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gambarnya seperti di dalam sel tahanan. Namun kegiatan di luar sel cukup banyak
untuk dijadikan sebuah film dokumenter dengan memperlihatkan para kegiatan
narapidana yang tidak banyak diketahui oleh masyarakat. Setelah pengambilan
gambar berakhir penulis melakukan proses transfer data dari kamera yang dipakai

ke dalam laptop untuk di proses lebih lanjut di meja editing.

3.2.3 Pasca Produksi

Dalam pasca produksi penulis melakukan beberapa proses setelah melakukan

proses produksi dan pemindahan data, diantaranya :

3.2.3.1 Footage Review

Setelah proses produksi berakhir hal pertama yang dilakukan penulis sebagai
editor melakukan review pada seluruh footage yang telah diambil. Dalam
melakukan footage review editor membuka seluruh video yang telah di ambil dari
beberapa shot dalam scene atau kegiatan yang sama, setelah itu editor mencari
shot yang terbaik dari footage yang telah diambil, begitupun seterusnya dari scene
atau kegiatan yang sama. Editor memilih footage yang menggambarkan kegiatan
para narapidana di dalam penjara secara mendetail sekaligus untuk memberikan
informasi kepada penonton. Editor juga memperhatikan footage apa saja yang
memberikan emosional untuk digabungkan dengan shot emosional lainnya untuk
memberikan dampak ironi seperti konsep yang ada pada dokumenter Sebelah

Mata.
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3.2.3.2 File Management

Setelah melakukan review pada seluruh footage, selanjutnya editor akan memilih
footage apa saja yang akan digunakan dan tidak digunakan dengan membaginya
menjadi 2 folder. Pembagian ini di dasari oleh baik tidaknya shot setelah di
lakukan review, footage yang dipilih adalah yang memiliki informasi kegiatan
para narapidana serta momen emosional, contohnya ekspresi mereka atau momen
ketika narapidana sedang dikunjungi oleh keluarganya. Foofage yang kurang baik
akan tetap disimpan jika diperlukan sewaktu-waktu. Dengan membagi foorage
menjadi 2 folder dan dibagi secara scene, adegan, atau waktu akan memudahkan
editor untuk memilih footage apa saja yang akan digunakan. Total seluruh footage
yang telah diambil selama masa produksi adalah 590 video, dan foorage yang

akan digunakan dalam dokumenter Sebelah Mata adalah 67 footage.

Table 3.1. File Management

Scene Total Footage Visual

Footage digunakan

1 (lokasi) 57 video 7 video Establish  penjara, establish
lapangan dan gedung, blok
pengamanan khusus, gedung sel
asyifa, gedung sel hidayah,

tempat menjemur, belakang sel.

3 (narapidana 18 video 5 video Napi diperiksa, napi menunggu
baru) tanya jawab, tes kesehatan, foto,
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tanya jawab.

2 (kegiatan

narapidana)

73 video

9 video

Narapidana berdoa-bernyanyi-
push up, narapidana menyapu,
narapidana  bermain  bola,
narapidana menjemur,
narapidana  berjalan  depan
gedung, narapidana baru di

periksa.

3 (ruang kreasi)

9 video

5 video

Lorong sel, ruang membaca,
narapidana membaca, bermaian

billiard, tukang cukur.

4 (bimker)

89 video

6 video

Narapidana medesign  logo,
menyablon  baju, membuat
sabun, patung, mengecat
patung, mengamplas motor

kayu.

5 (dapur)

82 video

5 video

Narapidana menyiapkan nasi,
menaruh ke wadah, narapidana
memasak =~ lauk, narapidana
menaruh  lauk, narapidana

mengantarkan makanan ke sel.

6 ( lebaran)

56 video

6 video

Establish shola ied, ekspresi

narapidana, salam-salaman, foto

Penerapan Tonal.
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bersama, narapidana menonton

tv, narapidana mendapat remisi.

7 (kunjungan)

46 video

6 video

Menunggu antrian kunjungan,
suasana  ruang  kunjungan,

narapidana dikunjungi keluarga.

8 ( panjat pinang)

62 video

5 video

Narapidana duduk, establish
kegiatan panjat pinang, narapida
panjat pinang, ekspresi
narapidana, narapidana
mengobrol, narapidana menang

panjat pinang.

9 ( kemerdekaan)

42 video

2 video

Suasana upacara, narapidana

upacara.

10 (dangdut)

68 video

6 video

Petugas membuka acara,
pedangdut menyanyi,
narapidana menonton dangdut,
narapidana berjoget, narapidana

memberi saweran.

11 (gereja)

6 video

4 video

Pendeta khotbah, kesaksian
narapidana, narapidana

bernyanyi, puji-pujian.

Penerapan Tonal.
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3.2.3.3 Editing Script

Dengan memilih footage yang akan digunakan, penulis sebagai sutradara maupun

editor merencanakan bagaimana cerita akan ditampilkan dan teknik apa yang akan

digunakan. Menyusun editing script diperlukan untuk memudahkan kita dalam

menentukan timecode suatu footage saat proses editing. Proses editing script

Sebelah Mata ditulis sesuai kegiatan para narapidana di dalam penjara.

Table 3.2. Editing Script

Sce

1 Gedung penjara

:34

Ambient Penjara

Tahanan baru masuk, diperiksa 18

Ambient ruang

register

Tahanan menunggu giliran

113

Ambient ruang — suara tamping
“yang udah di cek mana? Yang
udah di cek”

3 Tahanan tes kesehatan

i)

Ambient ruang — suara tamping
dan tahanan “pernah pake anting,
tindik...engga...kuping,
idung,lidah, ada tato...engga
ada...ngelambung ya...pasang

tasbih ga dikemaluan...engga”

4 Tahanan foto

:08

Ambient ruangan

5 Tahanan ditanya jawab

:34

Ambient ruangan- suara tamping
dan tahanan “‘apa profesi lu
disitu? Ngedukun...dukun
apa?...dukun cabul lu ya...dukun
asihan...biar pengasih sama
orang, bukannya dukun
cabul...bukan...lu disini kasusnya
81...siapa yang lu

pake...cewe...ya iya siapa”
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1 Narapidana duduk di depan sel :18 Ambient Penjara
cut Ambient Penjara - Suara kicauan
Burung dalam sangkar :10
away burung
] ) Suara narapidana berlari dan
1 Narapida di lapangan :15
mengobrol
Ambient lapangan, V.O
_ B narapidana “bebek baru bebek, di
2 Narapidana baru diperiksa 17 )
barning noh. Kita udah lama
neng.”
Ambient lapangan, V.O
narapidana “Sebelum dimulai
3 Narapidana berdoa :18 | berdoa menurut agama dan
kepercayaan masing-masing.
Berdoa dimulai...... selesai.”
Ambient Penjara — suara menyapu
A Narapidana (tamping) " - V.O narapidana bernyanyi
menyapu) ' “disana senang dimana-mana
hatiku senang”
- V.O narapidana bernyanyi
5 Narapida duduk :07 “disana senang dimana-mana
hatiku senang”
Ambient Penjara - narapidana
6 Narapidana menyanyi :07
bernyanyi
Ambient Penjara - Suara
; Narapidana berolahraga (push " narapidana
up) ‘ “7, 8,9.terakhir 10, berangkat
(bersorak)”
cut .
Gedung belakang sel :07 Ambient Penjara
away
Pakaian dijemur di depan
2 :10 Ambient Penjara
gedung tahanan
3 Narapidana menjemur 22 Ambient Penjara
Pintu lorong sel :03 Ambient lorong / ruang kreasi
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Ambient lorong / ruang kreasi -

1 Ruang membaca :06
Suara Narapidana
Ambient lorong / ruang kreasi -
2 Narapidana membaca :08
Suara Narapidana
Ambient lorong / ruang kreasi -
3 Narapidana bermain billiard :20
Suara billiard
Ambient lorong / ruang kreasi -
4 Tukang Cukur rambut :15
Suara Narapidana
Narapidana membuat design
1 :14 Ambient ruangan, suara mouse
logo
) Suara menyablon, dan suara
2 Menyablon baju :17
hydrayer
3 Membuat sabun :10 Suara mesin air dan mesin jahit,
Ambient lingkungan — Suara
langkah kaki- suara narapidana
4 Membuat kerjainan :15 “jam baraha? Jam baraha? 3. Nih
replica homo sapiens nih. Kong
sekalian.”
Suara amplas, suara narapidana
““i-club Indonesia, (menirukan
suara motor)...idih babeh naik
Mengamplas kerajinan motor
4A . 25 motor gile banget...ngaplas
ayu
beh...diamplas beneran?...amplas
beh...nih amplas...babeh dari
tahun 70.”
Ambient dapur - Suara nampan,
| k . suara musik, suara narapidana.
1 Tamping menyiapkan nasi 20
“put bapa lu mana put
gaikut?...yoyoi yaaaa.”
Ambient dapur - Suara
2 Tamping memasak : 10
penggorengan
Ambient dapur - Suara box makan
3 Tamping menyiapkan lauk 12

— suara narapidana
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“duit..duit...yoyoi..banyak juga

orang pinter di penjara mah.”

Tamping mengirimkan

Ambient penjara, suara air, suara

’ makanan ke sel . sholawatan masjid
Ambient penjara - suara air
10 - Aquarium ikan :05 aquarium - suara sholawatan
o masjid
1 Suasana idul fitri : 15 | Ambient sekitar penjara - takbir
2 Ekspresi narapidana :18 Ambient sekitar penjara - takbir
3 Salam-salaman :16 | Ambient salam-salaman — takbir
Ambient penjara - suara petugas
dan narapidana “1,2,3...ganti
4 | foto bersama :20 | gaya ganti gaya...lebaran
lebaran...senyum senyum jangan
muka merah...1,2,3...isin”
Ambient penjara - suara tv - suara
5 Narapidana menonton TV 29
narapidana “apa pa?”
11 1 Menunggu antrian kunjungan :10 Ambient ruang tunggu kunjungan
2 Suasana kunjungan :10 | Ambient ruang kunjungan
Ambient ruang kunjungan -
percakapan keluarga
3 Narapidana 1 dikunjungi 57 “a...hah?...pop mie disini berapa?
keluarga Pop mie...10 ribu...aih gila
aing...yeyy 25 ribu..ada...engga
ada...ada”
Ambient ruang kunjungan -
e U o i
keluarga
hah...siapa itu...bapanya yg
nangis”
Narapidana 3 dikunjungi Ambient ruang kunjungan -
: keluarga 0 percakapan keluarga
12 1 Narapidana bermain panjat :50 Ambient suasana panjat pinang
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pinang

Ekspresi narapidana panjat

17 Ambient suasana panjat pinang
pinang
Ambient suasana panjat pinang,
Narapidana berkumpul :19
suara narapidana
Narapiana menang panjat 5 Ambient suasana panjat pinang,
25
pinang suara narapidana
Suasana kemerdekaan di
13 ) :53 Lagu kemerdekaan (17 agustus)
penjara
Suara petugas
“Asalamusalaikum. .. Waalaikums
14 Petugas membuka acara :10
alam...semangat ga
ini...semangat...ya”
Pedangdut menanyi :10 Suara penyanyi
Ekspresi narapidana nonton
:10 V.0 dangdut
dangdut
Narapidana berjoget 26 V.0 dangdut
Narapidana menyawer :10 Suara dangdut
15 Pendeta sedang khotbah 17 Suara pendeta
Kesaksian Narapidana di
857 Suara narapidana
gereja
Narapidana bernyanyi :30 Suara narapidana menanyi
Puji-pujian 20 menyanyi puji-pujian

3.2.3.4 Sync Audio Video

Saat proses penggabungan footage selesai, tahap selanjutnya yang dilakukan

penulis adalah menyinkronkan audio yang telah direkam oleh mic condenser

dengan footage yang telah disusun.
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3.2.3.5 Offline Editing

Setelah menentukan cerita penulis melakukan proses editing dengan

menggabungkan footage ai_editing script yang telah di
susun dan me ntuan cutting dalam

dokumenter Seb

3.2.3.6 Online Editing

Setelah proses sinkronasi selesai, penulis melakukan color grading dalam setiap

tion d menambah

enambahkan logo
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3.2.3.7 Master Editing

Proses terakhir setelah menyusun footage, sync audio, dan melakukan Online
editing adalah melakukan proses rendering dari Adobe Premiere CS6 untuk

membentuknya menjadi sebuah film berformat video.

3.3. Temuan

Dalam pembuatan dokumenter Sebelah Mata ini, penulis berperan aktif dalam
paska produksi dimana proses paska produksi merupakan proses kerja akhir dari
sebuah film yaitu editing. Paska produksi memiliki beberapa tahapan kerja seperti
yang di tuliskan pada bab III, yaitu footage review, file management, editing
script sync audio video, offline editing, online editing, dan tahap terakhir master
editing. Dalam proses paska produksi penulis mendapatkan temuan-temuan terkait

dalam proses editing diantaranya:

3.3.1 Ketidaksesuaian Jadwal

Dalam proses pembuatan dokumenter Sebelah Mata, banyak terjadi ketidak
samaan antara apa yang diberitahukan petugas tentang jadwal kegiatan penjara
dengan saat proses produksi berlangsung. Hal itu membuang banyak waktu untuk
mengambil footage dan membuat proses produksi berjalan sangat lambat (8
bulan) dan banyak footage yang diambil tidak sesuai dengan apa yang telah
direncanakan dan mengakibatkan saat paska produksi footage yang dihasilkan

tidak sesuai dengan shooting script yang ada.

36

Penerapan Tonal..., Rayhani Rizkiana, FSD UMN, 2017



3.3.2 Perubahan cerita

Ide pertama cerita dokumenter Sebelah Mata adalah mengikuti kegiatan satu
subjek yang telah di pilih. Pencarian subjek dalam dokumenter ini memakan
waktu yang cukup lama, karena banyak narapidana yang tidak bersedia untuk
menjadi subjek dalam dokumenter ini, pencarian ini pun menyita waktu produksi
yang akan mengakibatkan paska produksi tidak berjalan dengan baik. Setelah
menemukan subjek dan melakukan pendekatan serata wawancara, terdapat
perubahan cerita dimana dalam dokumenter Sebelah Mata ini tidak memerlukan
subjek, dikarenakan dokumenter Sebelah Mata ini lebih memperlihatkan momen
emosional seluruh narapidana, dan terdapat faktor dimana subjek dari dokumenter
ini sangat jarang melakukan kegiatan dan hanya berada di dapur untuk memasak
dan jarang mengikuti kegiatan lainnya. Hal itu cukup menghambat paska produksi
karena editing yang telah di susun harus di revisi untuk menghilangkan

wawancara dengan subjek maupun v.o dari subjek.

3.3.3 Isi footage tidak variatif

Footage yang di hasilkan dalam dokumenter Sebelah Mata memperlihatkan
kegiatan para narapidana, namun terlalu banyak footage yang dihasilkan
menceritakan atau menginformasikan hal yang sama. Hal itu membuat editor
memakan waktu cukup lama untuk melakukan footage review untuk sebuah

informasi yang sama dan hal itu juga memakan memori yang cukup besar.
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3.3.4 Kualitas Video dan Audio

Dalam beberapa footage video dan audio dalam dokumenter Sebelah Mata

terdapat beberapa yang

enting

ontohya dalam beberapa footage

handheld yang ulit untuk di perbaiki

sound in-frame

kesalal

dalam proses edi

ana banyak

oses dialog
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